BAB II
KAJIAN TEORETIK

2.1 Tinjauan Tentang Hasil Belajar
2.1.1 Pengertian Belajar
Pengertian belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan
setiap individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam
bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu

pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari.
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1. M. Sobry Sutikno
Pengertian belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan

oleh seseorang untuk mendapatkan suatu perubahan yang baru
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Dalam hal ini, perubahan adalah sesuatu yang
dilakukan secara sadar (disengaja) dan bertujuan untuk memperoleh

suatu yang lebih baik dari sebelumnya.



2. Thursan Hakim
Definisi belajar adalah suatu proses perubahan di dalam
kepribadian manusia yang ditunjukkan dalam bentuk peningkatan
kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan,
pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya
pikir, dan kemampuan lainnya.

3. Skinner

Belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah

laku yang berlaku secara i:oiresif.
4. C.T.Morgan
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2.1.2 Pengertian Mengajar

Istilah mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk
menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan
memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar. Mengajar adalah
sebagai kegiatan guru. Disamping itu, mengajar adalah menyampaikan
pengetahuan pada anak didik (Ichsan, 2016). Menurut pengertian ini
berarti tujuan belajar dari siswa itu hanya sekedar ingin mendapatkan
atau menguasai pengetahuan. Sebagai konsekuensi pengertian semacam



ini dapat membuat suatu kecenderungan anak menjadi pasif, karena
hanya menerima informasi atau pengetahuan yang diberikan oleh
gurunya. Guru menyampaikan pengetahuan, agar anak didik mengetahui

tentang pengetahuan yang disampaikan oleh guru.

Pengertian secara luas, mengajar diartikan sebagai suatu
aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan
menghubungkan dengan anak, sehingga terjadi proses belajar. Atau

dikatakan, mengajar sebagai upaya menciptakan kondisi yang kondusif

untuk berlangsungnya kegiatan belajar bagi para siswa. Kondisi itu
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2.1.3 Pengertian Pembelajaran
Sedangkan Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata

“mengajar” berasal dari kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang
diberikan kepada orang supaya diketahui (diturut) ditambah dengan
awalan “pe” dan akhiran “an menjadi “pembelajaran”, yang berarti
proses, perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan sehingga anak didik

mau belajar.



Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dan guru dan
sumber belajar dalam lingkungan belajar. Pembelajaran adalah proses
dimana pendidik memberikan bantuan kepada peserta didik untuk
memperoleh pengetahuan, untuk memperoleh keterampilan dan karakter,
juga pembentukan sikap dan keyakinan siswa. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat

belajar dengan baik.

2.1.4 Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Hasil
merupaka uatu proses kegiatan.
Sedangkan belajar “tuk memperolehtingkah laku
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B __J UNIVERSITAS |

ajar adalah 'WUJudan pe ajar ye anya
ubahan;-k keter. an, sika gamatan,
: Keber €'ﬁsaé)rang Ay gikuti_proses

da sa@jﬁﬁr@uga dilihat dari

i sendln\. ,/

Qénmkhnl “hasil

Hasil bela
BER TAGI
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Purwanto (2010:46) menyatakan “Hasil belajar adalah perubahan
perilaku peserta didik akibat belajar.

Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku pada diri seseorang akibat
tindak belajar yang mencangkup aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek
psikomotor.
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2.1.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
yaitu ada faktor internal (minat, bakat, motivasi, dan cara belajar) dan

faktor Eksternal (lingkungan Sekolah dan Lingkungan Keluarga)

1. Faktor Internal
a. Minat
Minat merupakan sesuatu yang penting, dan harus dimiliki

ketika kita akan melakukan sesuatu. Jika seseorang tidak memiliki

minat yang tinggi da suatu hal, maka ia akan kesulitan dan
tida@

Minat
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ang, perubahan’ energi dalam disi pribadi

dan reaksi

ikembangkan

atau dila bakat pada

suatu bidang 'yang berbeda-beda.

c. Motivasi
Motivasi merupakan serangkaian usaha untuk untuk
menyiapkan kondisi—kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan
ingin melakukan sesuatu. Motivasi merupakan hal yang penting
dan harus dimiliki oleh setiap siswa agar seorang siswa semangat
dalam belajar.
Motivasi belajar merupakan sesuatu keadaan yang terdapat
pada diri seseorang individu dimana ada suatu dorongan untuk

melakukan sesuatu guna mencapai tujuan.
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d. Cara Belajar

Cara belajar adalah sebuah strategi yang dilakukan siswa
agar lebih memahami materi yang dijelaskan tentunya dengan cara
belajar yang disenangi oleh siswa tersebut. Berdasarkan hasil
wawancara dengan siswa, semua siswa menjawab memiliki cara
belajar tersendiri saat dirumah, contohnya ada beberapa siswa yang
melakukan kegiatan belajar di rumah dengan orang tua, kakak, dan
menonton video pelajaran.

2. Faktor Eksternal

a. Lingkungan -

Sekolahgmerupakan satu_faktor yang turut mempengaruhi

pertumbuhan perkembanga a  untuk

kecerdasan a KDPV?W? gqlqn}\\ _@af 20

\é akan bahwa lingkungan sekolah sang

siswa. Lin

gan sekolal

didik an-kegiata 3 an gkungan

erdapat_ gl a ¢ an..o II’ sangat

.., Imech Qn@a' iman uru  harus
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&

ater ek tr&@wrﬁaﬁalq peraga‘agar udah untuk

memahami ‘materi- yang- digjarkan.” Selanjutnya adalah kepala
sekolah, peran Kepada.sekolahwyaitu sebagai ketua atau pemimpin

yang bertanggung jawab dan berperan penting dalam memajukan
sebuah sekolah. Salah satu tugas kepala sekolah yaitu menyediakan
fasilitas yang cukup untuk guru dan peserta didiknya.

Saat peneliti menanyakan tentang bagaimana guru mengajar
saat di kelas, sebagian siswa menjawab bahwa penjelasan guru saat
mengajar mudah untuk dipahami dan guru sesekali menggunakan
alat peraga yang menarik agar membuat siswa semangat dalam
belajar. Selain menanyakan tentang cara guru mengajar, peneliti

juga menanyakan tentang apakah pihak sekolah memberikan
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fasilitas belajar yang mencukupi? Semua siswa kelas IV SD Negeri
040444 Kabanjahe mengatakan ya, mereka diberi fasilitas belajar
yang mencukupi contohnya ruangan kelas yang nyaman, kursi dan
meja yang baik untuk digunakan sehingga proses belajar mengajar
menjadi nyaman dan tertib.
. Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan pengaruh utama dan utama
bagi kehidupan, pertumbuhan dan perkembangan seseorang.

Menurut Hurlock (2013) salah satu sumbangan keluarga pada

perkembangan

kata lain, dalam“re anak dengan orang u secara
ati ter kupwrpsyrip'e@dj’qkaﬂqnﬁ membanc ﬁ ribadian
dan,mendewasakannya. Jadi, sebeluma pendidikan

olah) anak ih mendapa . % dari orang

pegitupun lahzanak:terseb : 3 orang tua

1)’ Sang " kebe
aelani, 2@)0 O O o
Dalam pgrﬁ‘ian.ir_li siswa ditanya te

ang d mdwtﬂ\ﬁﬁna#n agar ter 1gat belajar.
Saat ditanya: sebagian /Siswa ‘menjawab orang tua mereka selalu

memotivasi mere

pendidil ‘knya

g, Pagaimana peran

gar qgia

ajar, salah satu contohnya yaitu
dengan menyuruh anaknya untuk belajar, mengajari anaknya,
memberikan hadiah atas sesuatu yang diraih serta mendoakan yang
terbaik untuk anaknya. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa orang
tua wali murid siswa-siswi kelas IV SD Negeri 040444 Kabanjahe
sangat memperhatikan dan memotivasi anaknya dalam hal belajar
agar mendapat hasil belajar yang baik.
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2.1.6 Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) adalah

suatu model pembelajaran dengan pendekatan atau strategi

penggunaan kelompok-kelompok kecil (maksimal 5 orang) dengan

struktur anggota yang heterogen, sehingga terjadi saling

ketergantungan positif, adanya tanggung jawab perorangan dan

komunikasi yang intensif antar anggota kelompok dengan tujuan

maksimalisasi proses belajar.

an serangkaian strategi

khusus yang di

didik agar bek < pembelajara belajaran
gperatif s ahjﬁtwya Q‘ezt.uf]qaﬂ qnt mem 5 a agar
dalam pelaksanaan pembelajara belgjaran
wa dapat b rja sama a b plong

bela

embel mm,ﬁ_a ah » pendeka elajar
ang @T\@I @H@&tur |p dasar

aran kdz)‘pefat-i-f.adalah—sisv\;a memb < elompok kecil
&

¢ @Ljeﬁrta@y'@vnt mencapa n bersama.

Pembelajaran “kooperatif* dapat, dberjalan dengan baik™ dan dapat

diaplikasikan unt emua jenisrkelas, termasuk kelas-kelas untuk

ikan dorongan kepada peserta

anak-anak berbakat maupun kelas dengan tingkat kecerdasan rata-
rata.

Berikut definisi dan pengertian pembelajaran kooperatif
dari beberapa sumber buku:

Menurut Isjoni (2009), pembelajaran kooperatif adalah
suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 5
orang dengan struktur kelompok heterogen.
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Menurut Sugiyanto (2010), pembelajaran kooperatif adalah
model pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil
siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar
untuk mencapai tujuan belajar.

Menurut Rohman (2009), pembelajaran kooperatif adalah
model pembelajaran yang menekankan pada saling ketergantungan
positif antar individu siswa, adanya tanggung jawab perseorangan,
tatap muka, komunikasi intensif antar siswa, dan evaluasi proses

kelompok.

(2007), pembelajaran

kooperatif adalahysuatu_perilaku bersama dalam membantu di antara

esama dalam ‘struktur Kkerja sama yang teratur da elompok,
an kerja
an | ratif

erdiri a{_iJ g‘ug\,oggr;g gtpq }l{e@'h: dima )‘x
3 ang khas

Al oleh setiap anggota kelompok.
urut Isjoni (ilsmail (200
pendekatan-atau:~seran :
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08),—pembelajaran'—keope;rati of Uatu penggunaan
: |

belajaran Iowebﬁelt).nip?w(e' ehingga swa bekerja

sama untuk maksimalisasisbelajarimereka.
n di a

pembelajaran kooperatif adalah siswa belajar satu sama lain. Hal ini

Dari penje dapat kita lihat bahwa ciri utama
dikarenakan dalam pembelajaran kooperatif, terbentuk sikap
kooperatif kelompok yang terstruktur pada saat melaksanakan
kegiatan pembelajaran, dan keberhasilan kelompok sangat
tergantung pada partisipasi setiap anggota kelompok itu sendiri.
Pelaksanaan model pembelajaran ini  menganggap bahwa
keberhasilan dalam pembelajaran perlu diperoleh tidak hanya dari
guru, tetapi juga dari siswa yang berpartisipasi dalam proses

pembelajaran melalui kelompok-kelompok yang dibentuk. Oleh
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karena itu, pembelajaran kooperatif menekankan belajar bersama,
saling membantu dalam belajar, dan memastikan bahwa setiap orang
dalam kelompok dapat menyelesaikan tujuan atau tugas yang telah

ditetapkan.

. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif berbeda dengan strategi pembelajaran
yang lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran

yang lebih menekankan kepada proses kerja sama dalam kelompok,

tujuan yang ingin dicapai tidak hanya kemampuan akademik dalam
pengerﬂﬂ@ﬂpi juga adanya unsur
kerja sama unt“ebut.

g menjadi as dari
‘Jlé\bbé'ramq"bbh'b% demikia kteristik

n kooperatif dijelaskan sebaga

an secara t’

eIajar@r@ adal an secara tim.

n@t w@nc ai an karena itu,
mampu__membuat setiap’si emua anggota
harus sallng membantu untuk mencapa embelajaran.

Untuk Kriteria' kebefhasilar{pe pelajaran ditentukan oleh

. BERASTAGI
keberhasilan‘tim.

b. Didasarkan pada ma ooperatif

Sebagaimana pada umumnya, manejemen mempunyai
empat fungsi pokok, yaitu fungsi perencanaan, fungsi organisasi,
fungsi pelaksanaan, dan fungsi kontrol. Demikian juga dalam
pembelajaran kooperatif. Fungsi perencanaan menunjukkan
bahwa pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang
matang agar proses pembelajaran berjalan secara efektif,
misalnya tujuan apa yang harus dicapai, bagaimana cara

mencapainya, apa yang harus digunakan untuk mencapai tujuan
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itu dan lain sebagainya.fungsi pelaksanaan menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif harus dilaksanakan sesuai dengan
perencanaan, melalui langkah-langkah pembelajaran yang sudah
ditentukan termasuk ketentuan-ketentuan yang sudah disepakati
bersama. Fungsi organisasi menunjukkan bahwa pembelajaran
kooperatif adalah pekerjaan bersama antar setiap anggota
kelompok, oleh sebab itu perlu diatur tugas dan tanggung jawab
setiap anggota kelompok. Fungsi kontrol menunjukkan bahwa
dalam pembelajaran kooperatif perlu ditentukan Kriteria
keberhasilan.bai
Kemampuanuntuk bekerfa sama

pun_non tes.

Keberhasilan"“pembelajaran™ kooperatif di an oleh

verhas an secara !_(_e'{grgﬂok.}.\qteh ebab' |

a perlu ditentukan dalam proses g

bekerja

ggota kelompek bukan s
awab r' ing, aka
lel Pﬁ@ﬂmﬂpe
p,em@ay@w G)o;géti,]c
jelaé.kT‘m*yaéitu febégﬁFikut.

a. Siswa dalar k@)hb&lseltffa“ﬁo )€

) : BERASTAGI
belajar sesuai kompetensi dasar yang

-- ' cirri-ciri

Jd

atif menye kan materi

an dicapai.

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yang
berbeda-beda, baik tingkat kemampuan tinggi, sedang dan rendah.
Jika mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, yang

berbeda serta memperhatikan kesetaraan gender.(Hasanah, 2021)

c. Penghargaan lebih menekankan pada kelompok daripada masing-
masing individu. Pembelajaran kooperatif tidak hanya mengajarkan
kepada peserta didik untuk bekerja sama, tetapi juga mengajarkan

untuk menyelesaikan materi secara mandiri, tidak membedakan
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unsur sosial seperti ras, suku dan budaya dan penghargaan yang
tinggi terhadap kelompok-kelompok. (Raharjo & Solihatin dalam
Hasanah, 2021)

d. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif yaitu model pembelajaran yang
menggunakan sistem belajar secara berkelompok yang bertujuan
siswa bisa mencapai tujuan pembelajaran (Isjoni, 2009) yaitu sebagai
berikut:

a. Hasil belaj

Dalam belay Kooperatif __dikembangkan untuk mencakup

beragam tujuan sosialg juga memperbaiki pres iIswa atau

e JTVTEEITIE ) |

erhubungan dengan hasil belajar

norma

beri keuntian baik pa

ompok:ata kerje
-
Tel@ia@er@agngl d

mnya‘raiah.penenmaan secara dari orang-orang

beda besdﬁa);ﬁg‘af. Qud : as emampuan,

dan ketidakmampuannya.| ‘Pembelajaran kooperatif memberi
peluang bagi siswaydari berbagai latar belakang dan kondisi untuk

all(

bekerja dengan saling bergantung pada tugas-tugas akademik dan
melalui struktur penghargaan kooperatif akan belajar saling
menghargai terhadap perbedaan individu satu sama lain.
c. Perkembangan keterampilan sosial

Tujuan penting ketiga dalam pembelajaran kooperatif yaitu
mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja sama dan
kolaborasi. Bekerja sama dengan teman satu kelompok dalam
menyelesaikan tugas dan masalah terkait pembelajaran. Agar

peserta didik dapat melatih keterampilan sosialnya, keterampilan
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dalam berinteraksi dan bersosialisasi dengan sesamanya.
Keterampilan-keterampilan sosial, penting dimiliki oleh siswa
sebab saat ini banyak anak muda masih kurang dalam

pengembangan keterampilan sosial (Isjoni dalam Hasanah, 2001).

2.1.7 Model Pembelajaran Picture and Picture
a. Pengertian Model Pembelajaran Picture and Picture
Model pembelajaran picture and picture adalah model
pembelajaran yang memanfaatkan gambar (atau produk visual lain)

sebagai media pembelajarannya, model ini mirip dengan example non

example Ng USk iswa un memasangkan dan
mengurutkan beberapa.gambar. dalamsurutan yang logis (Suprijono
alam Huda 2014,

Artinya; pembelajarary akans terbantu foleh
nimemberikan konteks lebih. Selain

un gambar-ibar yang te C g udian

sarkan akan an daya kreasi
C swaﬂ?tﬁlm? /
|h,seQa@19g>S N 14, him. 122)

bahw‘peﬁgertran‘m‘odel pembelajaran, picture and

Ure ac MWE"V&?Q enganda bar yang
menjadi faktor utama dalam proses pembelajaran, tepatnya gambar

dipasangkan atau d Kan_menjadi urutan logis. Maka dari itu,

sebelumnya guru harus sudah menyiapkan gambar yang akan
ditampilkan, baik dalam bentuk poster, kartu ukuran besar, maupun
ditampilkan menggunakan proyektor LCD.

Model pembelajaran ini melibatkan anak untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran yang memiliki karakteristik inovatif, kreatif,
dan menyenangkan. Inovatif adalah setiap pembelajaran harus
memberikan sesuatu yang baru, berbeda, dan selalu menarik
perhatian anak. Sedangkan kreatif adalah setiap pembelajaran harus

menimbulkan minat kepada anak untuk menghasilkan sesuatu atau
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dapat menyelesaikan masalah dengan menggunakan cara-cara yang
telah dipilih atau ditentukan. Sehingga dapat disimpulkan pengertian
model pembelajaran picture and picture adalah model pembelajaran
dengan menggunakan media gambar, gambar yang disajikan dalam
media pembelajaran tersebut disusun secara logis atau berurutan
model pembelajaran picture and picture memiliki karakteristik
inovatif, kreatif, dan menyenangkan. (Wilantara dkk dalam Wahjuni,
2018.)

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran picture and

picture ad menggunakan beberapa

gambar sebagai n untuk memberikan konteks

ambahan pada

angkah M%éel%%b‘eﬁ;?ra Pj

angkah-langkah dari mode
nurut Supr.o (dalam

ebaal ikutini ) () ()
4. ﬂap@ @ a)@pgl

‘

mﬁﬁ%‘*ﬁ’f’u"’ﬁ@”
3. Guru menunjukkan 2 ataus cmemperlihatkan
kegiatan berkartamydengan ma

,.,o ingin

gambar-gambar

4. Pendidik/guru menunjuk atau memanggil siswa secara bergantian
memasang atau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan
yang logis.

5. Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar
tersebut

6. Dari alasan/urutan gambar tersebut guru mulai menanamkan
konsep atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

7. Langkah terakhir, guru memberikan kesimpulan terhadap

pekerjaan yang telah dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran.
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Langkah-langkah konkret ini tentunya akan sangat
membantu pendidik, terutama  dari segi implementasi yang
katakanlah tinggal dieksekusi saja tanpa harus menyusunnya sendiri.
Ini merupakan keunggulan utama namun sekaligus menjadi
kekurangan pertama juga karena bisa saja dianggap membatasi daya
inovasi Guru. Padahal, kenyataannya inovasi sangat memungkinkan.

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Picture and
Picture
Sebagai salah satu model pembelajaran, model ini

memiliki kelebih angannya masing-masing. Menurut

Suprijono ir:mwﬁ model pembelajaran picture
and picture Kele kekurangan se i berikut.

A
s
N

»)
»

berapa kélebihah' dariimodél pémbelajarah piet

\ adalah sebagai berikut.
a dibantu be aj.al’tgefﬁ;lﬁi'r’bérdasa a t pandang suatu

ubjeR sah) dengan_ memperikankebebase swa dalam
praktek berpikir,  * /v TAGH

] picture

4. Motivasi siswa U ajar semakin dikembangkan. Siswa
dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas.
Beberapa kekurangan dari model pembelajaran picture and

picture adalah sebagai berikut.

5. Pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan
mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal
dan membandingkannya dengan ide-ide orang lain.

6. Dapat membantu anak untuk respek pada orang lain dan

menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima segala
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perbedaan.
Kekurangan :

Memakan banyak waktu.
Membuat sebagian siswa pasif.

Munculnya kekhawatiran akan terjadi kekacauan di kelas.

M w0 DN

Kebutuhan akan dukungan fasilitas, alat, dan biaya yang cukup

banyak.

2.1.8 llmu Pengetahuan Alam

a. Hakikat llmu Pengetahuan Alam
[Imu.pe an . ¢ ang,sering disebut juga dengan

istilah pendidikanysains, “disingkatemenjadi IPA. IPA merupakan
alah satu mata pelajarangypokok dalam kurikulum idikan di
ia, te gwjg pq;ig_j@qumsﬂl@ajh dasa at ajaran IPA

. mata pelajaran yang selama i ap S eh

peserta di(imulai dari j ‘ h'das pai
gah. bagl hidik yang

adalah benar.terbukti dari
an U@ Qn@n@er ( an oleh

al mamh‘s&ngat ;auh—'darl stand ang diharapkan.

3

nya, just S@UNIP—Q?W& gupendidika a perolehan

rata-rata nilai JAS-pendidikan IRA ini'menjadi semakin rendah.
Salah satu"masalah yang'dihadapi dunia pendidikan saat ini

adalah masalah lemahnya pelaksanaan proses pembelajaran yang
diterapkan para guru di sekolah. Proses pembelajaran yang terjadi
selama ini kurang mampu mengembangkan kemampuan berpikir
peserta didik. Pelaksanaan proses pembelajaran yang berlangsung di
kelas hanya diarahkan pada kemampuan siswa untuk menghafal
informasi, otak siswa dipaksa hanya untuk mengingat dan menimbun
berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang
diperoleh untuk menghubungkannya dengan situasi dalam kehidupan
sehari-hari.
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Kondisi ini juga menimpa pada pembelajaran IPA, yang
memperlihatkan bahwa selama ini proses pembelajaran sains di
sekolah dasar masih banyak yang dilaksanakan secara konvensional.
Para guru belum sepenuhnya melaksanakan pembelajaran secara
aktif dan kreatif dalam melibatkan siswa serta belum menggunakan
berbagai  pendekatan/strategi  pembelajaran  yang bervariasi
berdasarkan karakter materi pelajaran.

Dalam proses belajar mengajar, kebanyakan guru hanya
terpaku pada buku teks sebagai satu-satunya sumber belajar
mengajar. [ i an dalam pembelajaran
IPA adalah ma
dan menyeluruh:

anya en%qnbm Qad’q ‘penguasaan ep

tulis objektif dan subjektif sebag

mbelajaran yang tidak akurat

dilakukan selama ini semata-

sepertl ini,

r pen saja
mﬁm semacam _ini..merupakan

kam@n@«e@m@ pembelé ,:.

yebiéb?’eama _‘kele'ﬁan' pembe

a AN kae)%ry\ttjz'krrqel kan Keg embelajaran

dengan memfokuskan pada‘pengembangan keterampilan proses sains
anak. Pada akhi Keadaanwsemacam ini yang menyebabkan

rt| pengujian ya akukan eleh guru

a2 meliputi

an te rsebut adalah

kegiatan pembelajaran dilakukan hanya terpusat pada penyampaian
materi dalam buku teks saja. Keadaan seperti ini juga mendorong
siswa untuk berusaha menghafal pada setiap kali akan diadakan tes
atau ulangan harian atau tes hasil belajar, baik ulangan tengah
semester ataupun ulangan akhir semester.

Padahal untuk anak jenjang sekolah dasar, hal yang harus
diutamakan adalah bagaimana mengembangkan rasa ingin tahu dan

daya berpikir kritis mereka terhadap suatu masalah.
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b. Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
Konsep IPA di sekolah dasar merupakan konsep yang
masih terpadu, karena belum dipisahkan secara tersendiri, seperti
mata pelajaran kimia, biologi, dan fisika.
Adapun tujuan pembelajaran sains di sekolah dasar dalam
Badan Nasional Standar Pendidikan (BSNP, 2006) dimaksudkan

untuk :

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha

Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam
cipﬂﬁé—

. Mengemba“ pemahaman kensep-konsep

IPA ya u rapkan da ehidupan

G

,\JNI‘V‘QHMAH

pangkan rasa_ingin tahu, Si F dan aran
anya hubun, yang salin a IPA,

, teknalogi (dan @yara

k@awl 1 alam
k emecahkan masalah,.dan me usan.
T — 4-—”_’.
‘( gkatkan kesadaran untuk “ erta  dalam

memelihg n@; 4 tan- méledtariks ingkungan-alam.

i ASTAGI
6. Meningkatka kesadaran unt

enghargai alam dan segala
keteraturannya sebaga ah satu ciptaan Tuhan.
7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.

2.1.9 Daur Hidup Hewan Metamorfosis Sempurna dan Metamorfosis
Tidak Sempurna
Setiap makhluk hidup pasti mengalami siklus hidup. Siklus hidup

adalah seluruh perubahan yang dialami makhluk hidup selama masa
hidupnya. Setiap hewan memiliki tahapan siklus hidup yang berbeda-
beda. Tahap perubahan bentuk yang dialami hewan sejak menetas
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sampai dewasa disebut metamorfosis. Ada dua macam metamorfosis,
yaitu: metamorfosis sempurna dan metamorfosis tidak sempurna (tidak

lengkap).

1. Metamorfosis Sempurna
Metamorfosis sempurna adalah proses perubahan bentuk tubuh

hewan dari kecil hingga dewasa. Hewan serangga yang mengalami
metamorfosis sempurna mengalami empat tahap dalam siklus
hidupnya yaitu tahap: telur - larva - pupa(kepompong) - dewasa
(imago). Contohnya kupu-kupu, nyamuk, lalat, katak dan semut.

a. Si Hic upu

Kupu merupakan.salah satu jenis serangga yang biasa

kita temui di tama &fm':-.z-r-.uu indah dan b arna- warni

buat"'taman | menjadi= lehih, menarik.
melihat keindahan kupu-kupu. A
ebut? la hiiap dari satu bunge

ari mﬁ @g—cara (nektar)
as -Selam—-ltu,—tan " :.vn yang
sap sarﬁ QmelQ a serbuk sari
pala pLTf‘R‘sebLlah“bUﬁ" ga sehingga terjadi, penyerbukan.

up ¢ erupakan; salah'satuserangga mengalami
metamorfosis_‘sempurna; 'karena memiliki tahap pertumbuhan

dari ulat yang berbeda.den Kupu-kupu dewasa.

pasti akan

Proses metamorfosis pada kupu-kupu mengalami empat
tahapan. Siklus hidupnya dimulai dari telur, Telur kupu-kupu
biasanya menempel di permukaan daun. Telur kemudian menetas
menjadi ulat. Ulat itu akan memakan dedaunan selama berhari-
hari, lama kelamaan ulat tumbuh semakin besar dan berhenti
makan. Setelah 15-20 hari, ulat mulai berubah menjadi
kepompong (pupa). Kepompong biasanya menggantung di
ranting tumbuhan atau di daun. Masa kepompong ini berlangsung
selama berhari-hari. Jika sudah sempurna dan cukup waktunya,
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kupu-kupu keluar dari kepompong tersebut dan tumbuh menjadi
kupu-kupu dewasa.

Kupu-kupu berkembang biak dengan bertelur. Dari telur
itu, proses metamorfosis dimulai lagi. Urutan siklus hidup kupu-
kupu adalah sebagai berikut : Telur - larva (ulat) - kepompong
(pupa) - kupu-kupu muda - kupu-kupu dewasa.

Siklus hidup kupu-kupu dapat dilihat seperti pada gambar
2.1 di bawah ini :

Kupu-kupu dewasa

.
Kepompong / Pupa

Kupu-kupu muda

A

bibit penyakit yang penyebarannya sering dilakukan oleh lalat
antara lain adalah tifus, kolera disentri. Nah agar kesehatan kita
terjaga maka periksalah terlebih dahulu makanan yang akan kita
makan, janganlah memakan makanan yang telah dikerubungi
lalat, cucilah tangan dengan sabun sebelum makan. Pertanyaan
yang sering muncul adalah dari mana sih sebenarnya asal lalat
itu.

Lalat termasuk contoh serangga yang mengalami
metamorfosis sempurna dalam siklus hidup nya. Seperti halnya
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kupu-kupu dan nyamuk, metamorfosis lalat melalui urutan mulai
dari telur - larva (belatung) - pupa (kepompong) - imago (lalat
dewasa). Siklus lalat dimulai dari telur. Telur-telur yang
dihasilkan diletakkan di tempat-tempat timbunan sampah, dan di
atas makanan yang terbuka. Dalam waktu sekitar 12-24 jam
telur-telur itu menetas. Setelah telur-telur itu menetas menjadi
larva (belatung), bentuknya seperti cacing kecil. Pada umumnya
larva berkembang di kotoran yang basah dan makanan yang

membusuk. Setelah beberapa waktu (4-7 hari) larva akan tumbuh

upa lonjong, berwarna

asa akan keluar dari dalam

Se rQanéq@%qaﬁ%teh ang kebera lat yang

erugikan manusia karena dapa bit

Bagaimana cara kita menge embg akan
harus “ rsihar
ngm lal perkembang biak
Al Ieta@n@n@ @mp : kungan
ar kita ‘bﬁh[—mfkal—ﬁ_g{k'ada

perke 'ﬁéﬁ'ﬂ'ﬂtfwa membiarl

makanan denganicara/selalu/menutup makanan.
Untuk lebihgjelasnya.siklus hidup lalat dapat dilihat seperti

ita dari

b gi lalat untuk

hinggap di

pada gambar 2.2 di bawah ini :
Lalat dewasa o

Menetas "'f— M
menjadi lalat g{ﬂj”

o Telur
Proses

pembelahan
telur

@ Embrio

5
3

Pupa
(Kepompong)
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Gambar 2.2 : Siklus Hidup Lalat
Sumber :
https://sumberbelajar.seamolec.org/Media/Dokumen/5acb1a6586
Seac2e63321cad/da7fdb820271¢13738b0f9f2161914d3.pdf
c. Siklus Hidup Katak

Katak biasanya dapat kita temukan di sawah, hutan dan

rawa. Katak merupakan salah satu hewan amfibi yaitu hewan

yang hidup di dua alam vyaitu di air dan di darat. Sepanjang

hldupnya katak hidup di dua alam. Siklus Kehidupan Katak

mengalami
Ao Yoo, Rerbeds spat, kgt mug
i, hewan lain, siklus hidup kata
etakkan di

cebon
,pa@b@ﬁ@n@ ,sepa g dan
S epaéaﬁ‘kaki»d‘epah:égﬁ;akin l Oikatak semakin
ARG AP
Akhirnya, ‘ekor: katak: tidak’.tamp
menjadi katak““dewasa g tidak berekor. Katak dewasa

m air. Te ata s jadi

iki ekor,

atak muda.

lagi. Katak muda berubah

bernapas dengan paru-paru dan kulit. Katak dewasa hidup di air
dan di darat. Pada tahap katak dewasa lebih sering berada di darat
dan kembali lagi ke air untuk bertelur lagi. Dari telur, daur hidup
katak yang baru dimulai lagi.

Urutan daur hidup katak : telur - berudu/kecebong - katak
berekor - katak muda - katak dewasa. Perhatikan Gambar 2.3
siklus hidup katak berikut ini yang memperlihatkan proses

metamorfosis pada katak.


https://sumberbelajar.seamolec.org/Media/Dokumen/5acb1a65865eac2e63321ca4/da7fdb820271c13738b0f9f2161914d3.pdf
https://sumberbelajar.seamolec.org/Media/Dokumen/5acb1a65865eac2e63321ca4/da7fdb820271c13738b0f9f2161914d3.pdf
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Kayu Telur | i Ka
',,‘. 5 f’

Kecebong —

Katak dewasa

Katak muda

- =2
W'Hidup Katak
é 0126586

ps://sumberbelajar.seamo “:,t-‘l kun
_— ~ . — 5
£63321ca4/da7fdb820271c13738h(

Uo. [

'7
i demam#*berdarah
enyakit

tia bila terlambat

ga kai lokasi
a itu, setiap warga di rumah
sarang nyamuk (PSN). Upaya
tersebut antara lain melalui gerakan yang dikenal dengan 3 M
yaitu dengan cara: menguras tempat penampungan air, menutup
rapat tempat penampungan air, dan mendaur ulang barang bekas
yang berpotensi menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk
DBD.

Nyamuk sering dianggap sebagai “hama haus darah”
penyebar penyakit dan seringnya mengganggu kegiatan kita di
luar ruangan. Oleh karena itu, jagalah selalu kebersihan. Namun

demikian, sebagian besar siklus hidup nyamuk dihabiskan di air,
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hanya tahap dewasa yang berdampak buruk pada kesehatan
manusia dan hewan. Penyakit yang berbahaya yang bisa
berakibat kematian yang disebabkan oleh nyamuk yakni demam
berdarah dan malaria.

Semua jenis nyamuk melalui empat tahapan siklus hidup,
yaitu telur, larva (jentik), pupa (kepompong), dan dewasa. Dari
keempat tahapan tersebut, 3 tahap pertama menjadikan nyamuk
hidup dan berkembang di permukaan air. Jadi hidup nyamuk

tergantung air. Telur nyamuk biasanya diletakkan di permukaan
air,

. W dipastikan telur akan
rusak dan ma ‘

Siklus“nyamuk”_gimu
etas al@rN W@%SW&S@“M' Jent

eroleh makanan di air. Selanjutn : .- adi
ompong) pi waktu 1-2 : rapa

pa jadi ) Setelah
ﬁum € f sebut
U t@a@n@]g@(qn e 1 neruskan

Nyamu’fe-perlu.waktu 3 10 'ha Kamenyelesaikan

MR TSrfbaAdﬁ_'l‘f"'V'S

hidup nyamuk:-telur = larva,(jentik-jentik) — pupa (kepompong)
— nyamuk dewas tuk le elasnya, perhatikan Gambar 2.4

/ Nyamuk dewasa

Pupa menetas
menjadi nyamuk
o = — - ©

telur. Setela nyamuk

p dan

utan siklus

berikut ini.

Permukaan Air

e Pupa ﬁ :
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Gambar 2.4 : Siklus Hidup Nyamuk
Sumber :
https://sumberbelajar.seamolec.org/Media/Dokumen/5acb1a6586
Seac2e63321cad/da7fdb820271¢13738b0f9f2161914d3.pdf

2. Metamorfosis Tidak Sempurna
Metamorfosis tidak sempurna (tidak lengkap), adalah proses

perubahan bentuk aat lahir tidak berbeda bentuknya
dengan saa . Hewan yang mengalami
etamorfosis “ hewan muda ip dengan

duknya, te ‘If‘i? bagia P h yang b rbentuk,
\J S
ayap. I\}I\‘tamor’foms tlldaf( sempurt 3 a Serangga

a, capung, Jangkrik, bela , da ng.
a tidak

gCoa termasuk hevVan serangga Ya ita temui di

empat-tempat @b%@ée}'n-rleﬁb eperti di tempat sampah.

Pada kaki kecoa'terdapat bakteri g dapat menimbulkan penyakit.

yang mengalami_metam¢

ap Iar@ia@u@kepo
aya@t@ ni 3 de :

0 Kecoa~—

/

Kecoa adalah salah contoh hewan yang mengalami
metamorfosis tidak sempurna dalam hidupnya. Metamorfosis kecoa
termasuk metamorfosis tidak sempurna karena ia tidak melalui tahap
pupa atau kepompong.

Kecoa memiliki siklus hidup atau metamorfosis yang tidak
sempurna karena hanya memiliki tiga tahap saja yaitu: telur - nimfa
(bayi kecoa) - dewasa. Tahap pertama adalah telur. Setelah telur
menetas akan menjadi nimfa. Dari telur kecoa menetas menjadi

nimfa perlu waktu 30-40 hari. Nimfa adalah tahapan tubuh hewan


https://sumberbelajar.seamolec.org/Media/Dokumen/5acb1a65865eac2e63321ca4/da7fdb820271c13738b0f9f2161914d3.pdf
https://sumberbelajar.seamolec.org/Media/Dokumen/5acb1a65865eac2e63321ca4/da7fdb820271c13738b0f9f2161914d3.pdf
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muda. Nimfa pada kecoa memiliki bentuk tubuh yang hampir sama
dengan kecoa dewasa, tetapi ukuran nimfa lebih kecil dan belum
memiliki sayap. Nimfa kemudian menjadi kecoa muda dan hampir
menjadi kecoa dewasa. Setelah 5-6 bulan, nimfa mengalami
pergantian kulit berkali-kali hingga menjadi kecoa dewasa. Setelah
dewasa, kecoa akan bertelur, dan telur tersebut akan menetas.
Tahapan perubahan bentuk akan terulang lagi. Urutan siklus hidup

kecoa dapat dilihat pada gambar 2.5 berikut ini.

Nimfa %

e

Nimf: ﬂ
o } 4 Nimfa
Nimfa tumbuh
@ nira %

menjadi dewasa
Telur menetas

A )
menjadi nimfa =

Dewasa

menghasilkan
\4

(b2 55k il

v ~Sumber :

0 Telur

N

)1265865€a

b. Siklus Hidup Belalang

Belalang adalah serangga yang sering menjadi hama tanaman
para petani. Sifatnya yang rakus membuat daun-daun tanaman habis
dimakannya. Namun demikian, belalang juga memiliki peran penting
dalam menjaga keseimbangan ekosistem, terutama ekosistem sawah.
la menjadi mangsa bagi beragam jenis burung.

Belalang merupakan hewan yang berkembang biak dengan
bertelur, merupakan salah satu serangga yang mengalami

metamorfosis dalam hidupnya. Metamorfosis belalang tergolong


https://sumberbelajar.seamolec.org/Media/Dokumen/5acb1a65865eac2e63321ca4/da7fdb820271c13738b0f9f2161914d3.pdf
https://sumberbelajar.seamolec.org/Media/Dokumen/5acb1a65865eac2e63321ca4/da7fdb820271c13738b0f9f2161914d3.pdf
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jenis metamorfosis tidak sempurna karena tidak mengalami tahap
kepompong atau pupa. Seperti halnya kecoa, metamorfosis belalang
hanya melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap: telur - nimfa
(belalang muda) - belalang dewasa.

Proses metamorfosis belalang diawali dengan tahap telur.
Belalang betina umumnya dapat menghasilkan 10 sampai 300 butir
telur. Telur tersebut kemudian diletakkan oleh belalang betina pada

berbagai tempat, seperti di dedaunan, batang tanaman, hingga di

dalam tanah. Telur belalang tersebut kemudian menetas menjadi

Nimfa tumbuh

{ Z i1
I’..;ﬂ“ 3 N
menjadi
belalang dewasa %
o Telur
H

Nimfa 9
Nimfa

Telur menetas

Nimfa menjadi nimfa

Gambar 2.6 : Siklus Hidup Belalang

Sumber :

https://sumberbelajar.seamolec.org/Media/Dokumen/5acb1a65865ea
c2e63321ca4/da7fdb820271c13738b0f9f2161914d3.pdf
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2.1.10 Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
a. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

PTK  merupakan  suatu  penelitian  yang  akar
permasalahannya muncul di kelas, dan dirasakan langsung oleh
guru yang bersangkutan sehingga sulit dibenarkan jika ada
anggapan bahwa permasalahan dalam PTK diperoleh dari

persepsi/renungan seorang peneliti.

Berikut beberapa hal yang perlu dipahami tentang PTK (Mc
Taggart,1997).

PTK ada W‘\j K meningkatkan mutu proses

belajar-m ukan peruba ke arah

1.

UNIVERSITAS)!
gga dapat memperbaiki prosesie

perbail

atau strategi p elajaran

lah paﬂbi&ri_meliba 3 akukan

ntuk @ﬂ@a@ prak
@) (s

of cycles-of planni_mt‘,tin

e-plann

in
. PTK adalah ﬁ%}\a&g H@Yp an partisipan bersama-sama

bergabung “Suntuk mengkaji* praktik pembelajaran dan

|raI a

: Q\‘ reflecting, an

mengembangkan pemahaman tentang makna tindakan.

5. PTK menumbuhkan kesadaran diri mereka yang berpartisipasi
dan berkolaborasi dalam seluruh tahapan PTK.

6. PTK adalah proses belajar yang sistematis, dalam proses
tersebut menggunakan  kecerdasan  krisis membangun
komitmen melakukan tindakan.

7. PTK memerlukan orang untuk membangun teori tentang

praktik mereka (guru)



34

8. PTK memerlukan gagasan dan asumsi ke dalam praktik untuk
mengkaji secara sistematis bukti yang menantangnya
(memberikan hipotesis tindakan).

9. PTK memungkinkan kita untuk memberikan rasional justifikasi
tentang pekerjaan kita terhadap orang lain dan membuat orang
menjadi kritis dalam analisis.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa PTK adalah upaya
guru dalam memperbaiki mutu proses belajar-mengajar, yang

akan berdampak pada hasil pelajaran. Oleh sebab itu, dalam

pelaporangPT P adanya perbaikan proses

pembelajaran.dan hasil belajar.siswa.
Tujuan Pene S(PTK)

dapultujuan PTK adalah sebagai heriku

emperhatikan dan meningkatkan

dan hasil pembelajaran.

uh buda nene gi"  tenaga
ikau_lﬁﬁrséalgthc - solusi_permasalahan
nbe ja;aro O O O e /

buh‘kan—démmmingmgan prod tas, meneliti para
&

By ASL AR
. Mencari selusi ‘masalah-masalah pembelajaran
5. Meningkatkanwkelaborasi ar tenaga pendidik dan tenaga

kependidikan dalam memecahkan masalah-masalah
kependidikan.
c. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Dari PTK yang anda lakukan, berikut manfaat yang akan
diperoleh.:
Meningkatkan Mengembangkan kinerja profesionalisme guru.
Melatih guru untuk menjadi pemecahan masalah yang andal.

Melatih kreativitas guru.

> w0 np e

Menumbuhkan rasa percaya diri guru.



35

5. Meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran di kelas.

2.1.11 Ketuntasan Belajar
Ketuntasan belajar siswa dalam proses belajar mengajar dapat

diperoleh dan dilihat dari hasil belajar siswa diketahui dari tes yang
diberikan kepada siswa pada akhir pembelajaran. Hasil belajar siswa
dapat dilihat dari dua aspek ketuntasan, yaitu ketuntasan belajar siswa
secara klasikal dan ketuntasan belajar secara individual. Suatu
pembelajaran dikatakan efektif menurut kementerian pendidikan dan
kebudayaan dalam Trianto (2010:241) jika memenuhi Kkriteria

Seorang sis jar jika siswa

fsebut telah

nencapai pencapaian“hasil” belajar, sebesar 70% atau

Al Y ERSITAS |
as dlkatakan—umtas belajar elas _terse
ats encapai
22Ker OOOO

..- rsoalan:y_n_g dihadapi- SIS . -. dalam proses
belajar; ; ar. _Salah satu )Lngrdlhad pi_dunia

masalah lemahnya pelaksana ,Qrase.s‘pgrgbgel aran yang diterapkan guru di
sekolah. Proses pembelaja urang mampu mengembangkan

at 85% SiS y@_q_telah

ikan adalah

an_selama in
kemampuan berpikir siswa. Pelaksanaan proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas hanya diarahkan pada kemampuan siswa untuk
menghafal informasi yang diperoleh untuk menghubungkan dengan situasi
dalam kehidupan sehari-hari.

Upaya meningkatkan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA,
guru harus mampu memilih model pembelajaran yang tepat sesuai dengan
materi yang disampaikan dan menciptakan suasana belajar yang efektif dan
menyenangkan sehingga dapat memotivasi siswa yang nantinya dapat

meningkatkan hasil belajar. Dimana dalam model pembelajaran picture and
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picture memiliki kelebihan yang dapat membuat siswa lebih cepat menangkap
materi ajar karena dengan menunjukan gambar-gambar materi yang ada,
meningkatkan daya nalar atau pikir siswa sebab siswa disuruh untuk
menganalisa gambar yang ada, meningkatkan tanggung jawab siswa,
pembelajaran lebih berkesan sebab siswa dapat secara langsung mengamati
gambar.

Menyikapi hal ini guru dapat menggunakan model pembelajaran picture
and picture dalam proses pembelajaran dan diharapkan dapat meningkatkan
daya nalar siswa, kemampuan siswa dalam memahami dan menghargai

pendapat orang lai mampuan siswa dalam

menyampaikan pendap dengan penggunaan model

pembe an picture a : ajaran IPA di an akan

W TRV

Kan juga akan berpengaruh kepada hé

EnQ:«

g pada

atas de akar odel

gka G

o:/v otesis JMpﬂpeliﬁan-mf'adal

4
model ajaran._pictur W&E??@p
siswa pada mata pelaja S@:Wsﬁﬁmm
kelas IV SD Negeri 040444 Kabanjahe T.P2021/2022”.

asil  uraian

btema 1

ngar menggunakan

’ 1asil belajar

materi daur hidup hewan di



